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DAFTAR TABEL 

Pengaruh bahan terhadap penambahan volume 

radang dalam ml 
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DAFTAR GAMBAR 

Gambar i. Gambar penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik karagen pada masing -

masing perlakuan 

Bahan : Curcuma Xanthorr1za Roxb. 

Gambar 2. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik karagen pada masing­

masing perlakuan. 

Halaman 

6 

Bahan : Tinospora crisps Meirs 7 

Gambar 3. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik·karagen pada masing­

masing perlukuan. 

Bahan : Curcuma domestica Val 

Gambar 4. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik karagen pada masing -

masing perlakuan. 

Bahan : Averrhoea carambola L 

Gambar 5. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disumtik karagen pada masing­

masing perlakuan. 

Bahan : Phyllanthus niruri L 

Gambar 6. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah. dl~untik karagen pa9a-masing­

masing perlakuan. 

Bahan : Clerodendron calamitosum L 

Gambar 7. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik karagen pada masing­

masing perlakuan . 

Bahan : Andrographis paniculata Nees 
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Gambar 8. Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

tikus setelah disuntik karagen pada rnasing -

masing perlakuan. 

Gamrmr Q Grafik penambahan volume radang telapak kaki 

titus setelah disuntik karagen pada masing­

rn.:.~sing perl.:.~kuan . 

Ha~aman 
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\J; ~ J...__ Ex ecu t i ve Stu'"'" rv 

Beberapa tanaman atau bagian tanaman yang termasuk dalam daftar 

TOGA (Tanaman Obat Keluarga) secara empiris dipakai o1eh masy<:~rak3t 

sebagai obat radang (antiinf1amasi). 

Tanaman atau bagian tanaman yang dimaksud adalah : 

l. Curcuma Xanthorriza Roxb (Temulawakj rimpang) 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
(jJ 

8. 

9 • 

Tinospora crispa Meirs (Brotmvali; batang) 

Curcuma domestica Val (Kunyit; rimpang) 

Averrhoea carambola L (Belimbing; buah) 

Phy11anthus niruri L (Meniran; daun) 

C1erodendron calamitosum L (Keji beling; daun) 

Andrographis paniculataNees (Sambiloto; daun) 

Elenthcrine american<:~ Mecr (Bnwang sebrang; urnbi) 

Carica papaya L (pepaya;akar) 

Pene1itian ilmiah mengenai efek antiinflamasi tanaman atau b<:~­

gl<:~n tanaman tersebut diatas belum ada. Sebagai pendahuluan cliadak:.m 

pene1itian efek antiinflamasi bahan-bahan tersebut pada tikus putih. 

Penelitian efek antiinflamasi berdasarkan simptom :i.nflamasi cicngan 

menghambat pembengkakan induksi udeem telapak kaki belakang tikus 

(2,3). Induksi udeem dibuat dengan menyuntikkan 0,2 ml suspensi 1 % 

karagen dalam NaCl fisiologis tiap ekor (2). 

Pembanding efek antiinflamasi Feni1butazon 10 mg/100 g bobot baclan. 

B1angko aquades. 

Hasil penelitian menunjukkan Andrographis paniculata Nees mc­

nunjukkan efek antiinf1arnasi pada dosis 10 x dosis lazim rnanusia 

atau setara dengan 51,4 mg/100 g bobot badan. Menunjukkan acla hubung_ 

an antara dosis dengan efeknya. 
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Averrhoea carambola L dan Elentherine americana Meer juga me­

nunjukkan efek antiinflamasi tetapi tidak menunjukkan hubungan antQ_ 

ra dosis dengan efeknya. 

Curcuma xanthorriza Roxb, Curcuma domestica Val dan Cleroden- v 
. .. 

dron calamitosum L baru menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis 

100 x dosis lazim manusia atau masing-masing setara dengan 480 mg/ 

100 g bobot badan, 216 mg/100 g bobot badan dan 320 mg/100 g bobot 

badan. 

Bahan tanaman yang lain sampai dosis 100 x dosis lazim manusia 

belum menunjukkan efek antiinflamasi. 

Penelitian bahan-bahan terbatas dalam bentuk infus dengan mengguna­

kan hewan tikus putih, sehingga untuk beberapa bahan yang menunjuk­

kan efek antiinflamasi masih perlu diteliti lebih lanjut. 
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ABSTRAK 

Tclah eli tcli ti efek an tiinflarnas i bcberapa tanaman TOG/1 (T~uKm ' 

Obat Keluarga) pacla tikus putih. 83han tanaman berasal dari Balai 

Pene1itian Tanaman Obat (13IYID) Taw<mgma ngu. 

Dari 9 bahan tanarnan dalarn bentuk infus yang clite1iti menu n­

k.::m b ;JhH<l : 

Andrographis p<micula ta Nees (sambi1oto; daun) 1ncnunj ukka n cfck <mti 

inflama~;i pacla dos is 10 x da n 100 x dos is lazim rnanusi;t a Ltu sc t: :tL-<1 

clengan 51,4 mg dan 514 mg/100 g bobot badan. Menunjukkan ada hu bun;~ < lll 

antara dos i s dengan efeknya. 

Averrhoea cararnbo1a L (13elimbing; buah ) menunjukkan c f ck :_mti 

inflamasi pada closis 10 x dan 100 x dos i s l az im manusia a t au set:11:" ;1 

dengan 84 rng clan 840 mg/100 g bobot baclan, t e tapi hcla k menunjukkn11 

adn hubung<m an tara dosis deng<m · efeknya. E1cutherinc:_ ~ ll ne~i.:_~_l)n:~ Mccr 

(Ba\vang sebrang; umbi) menunjukkan efek antiinflaiKtsi pacla closis 10 

x dan 100 x dosi s lazim manusia atau setara dengan 48 mg dan 480 mg/ 

100 g bobot bad<m, tetapi tidak menunjukkan aria hubungan antara do­

sis dengan efeknya. 

Cuccuma xanthorriza Roxb (Temulawak ; rimpang) , Cur cuma 0omc:s ­

tica Val (Kunyit; rimpang) dan Clerodendron ca1amitosum L (Keji be-· 

ling ; daun) baru menunjukkan e f ek antiinflarnas i mas ing-mas ing pacla 

dosis 100 x dos is lazirn rnanusia atau rna sing-mas ing se tara dengan 

480 mg/100 g bobo t badan,· 216 mg/100 g bobot bacbn dan 320 rng/100 

g bobot be~dan. Tinospora crispa ~1eirs (Bro tmva li; batnng ) , PbylJ:.:?!:!. 

tu~ niruri L (meniran; daun dan Carica papaya L (pcpayn ; akal') sn!12 

pai dosis 100 x dosis lazim manusia belum menunjukkan efck an t iin-

flarnas i. 
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I. PENDAIIULUAN 

InflanDsi (radang) merupakan keadaaan s ehari - hariakibat res -

pons jaringan terhadap rangs<mgan fisik atau kimimvi yang merusak 

(4). Rangsang tadi menyebabkan timbulnya reaks i radang scperti 

bengkak , p.1nus , rnerah , rasa nyeri dan gangguan fungs i (4) In 

flamasi n1encakup penggabungan antigen - antibodi - komplemen yang 

rncnjadi pcnarik l eu kosi t '( 4). Leukosi t kemudian memfagos i t os is koi_:: 

plek antigen - antiboi::li - komplemen cbn melepaskan enzim li zosoin 

yang menyebabkan kerusakan - kerusakan jaringnn sehingga timbul i~ 

flamasi ( 4). 

Beberapa tan~1an atau bagian tanaman di dalam daftar TOGA (Taman 

Obat Keluarga) secara empiris digunakan oleh masyaraka t sebagai 

obat antiinflamasi (radang) (1,5). Tanaman atau bagian tanaman yang 

dimaksud adalah : 

1. Curcuma Xanthorriza Roxb (Temu lawak 
' 

runpang ) . 
2. Tinospora Crisea Meirs (Brotowali ; batang ) 

3. Curcuma domestica Val (Kunyit;rimpang ) 

4. Averrhoea carambola L (Belimbing ; buah ) 

5. Phyllanthus niruri L (Meniran; daun) 

6. Clerodendron calamitosum _L (Keji beling . daun) 
' 

7. Andrographis paniculata Nees (Sambiloto ;daun) 

8 . Eleutherine americana Meer (Bawang sebrang ; umbi) 

9. Cnrica papaya L (Pepaya ; akar) 

Penelitian ilmiah mengenai efek antiinflamasi t anaman atau ba­

gian t <maman t ersebut diatas belum ada. Sebagai pendahuluan di - · 

L1kuk~m pcncli.tian efek nntiinfL:irn:1si untuk rnclihnt apClkah h:th:ll1 

- bahan tersebut dapat menghambat volume radang pada hewan per -

cobaan tikus putih . Apabila bahan - bahan yang diteliti dopa t 

menghambat volume radang pada tikus putih berarti rnemberikan pe­

tunjuk bahwa bahan tersebut dapat sebagai obat radang (an tiinfla 

masi ). 

Penelilian yang pernah dilakukan dari bahan -bahan yang .akan 
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diteliti efek antiinflamasinya ial ah penelitian antipiretik dan lli­

potermia (8). Penelitian antipiretik dan Hipitermia perlu dikemuka­

kan karena erat hubungannya dengan efek antiinflamasi. Dari 9 bahan 

yang akan diteliti yang sudah diteliti efek antipiretiknya i alah 

Phyllanthus niruri L , Andrographis paniculata Nees dan Curcuma Xan­

thorriza Roxb (8). Penelitian efek Hipotermia yang sudah dilakukan 

pada Curcuma domes tica Val , Phyllanthus niruri L , Clerodendron 

calamitosum L dan Andrographis paniculata Nees (8), 

I I. BAHAN DAN CARA 

Bahan - bahan tanaman diteliti da lam bentuk infus dan dibcribn 
. ------------secara oral. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dcngau 

hewan percobaan tikus putih. Metoda penelitian berdasarkan simptom 

inflamasi dengan menghambat pembengkakan induksi udeem pada telapalk: 

kaki belakang tikus dengan suspensi karagen (2).Pembanding efek anti 
inflamasi Fenilbutazon dan akuades. 

l.Bahan dan Alat. 

1.1. Persia pan bahan tanaman. 

Bahan - bahan tanaman berasal dari Balai Penelitian Tanaman 

Obat Tawangmangu dalam bentuk s implisia yang sudah dikertng-

kan. Untuk membuat serbuk simplisia dikeringkan kembali pada 

suhu ± so c sampai beratnya konstan 
' 

kernudian dibuat ser-

buk . Serbuk dibuat infus 10 % sesuai Farrnakope indonesia 

Edisi III tahun 1979 (7). Untuk pemberian dosis yang tinggi 

infus perlu dipekatkan sehingga volume dosis yang diberikan 

tetap setiap 100 gram bobot badan. 

1. 2. Persia pan hewan p'ercobaan. 

Hewan percobaan tikus putih Strain Puslitbang Gizi j enis ke­

lamin jantan , bobot badan 2: 150 gram. Hewan diadaptasikan 

dengan lingkunagan laboratorium ± 1 rninggu.Sebelum dipakai 

hewan dipuasakan selama 18 - 24 jam , air minum tetap diber~ 

kan . 
.~ ·. 
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Bahan kimia. 

Bahan kimia yang diperlukan karagen (F.r;, Fenilbutazon (F.I) 

Tilose (F. I), Nacl (PA) dan akuades . 

Alat - alat : 

" Plethysmometer " air raksa untuk mengukur telapak kaki tikus . 

" Oesophageal syringe " untuk memberikan bahan secara oral pada 

tikus. 

" .Dispensable syringe" untuk menyuntikkansuspensi karagen ke­

dalam jaringan plantar kaki belakang tikus. 

Alat - alat lain Lemari pengering , penggiling , ayak<Jn rncsh 

48, panci infus, kompor, gelas ukur dan kain flanel. 

2. Cara kerja. 

- Tikus pulih jantan yang telah dipuasakan dibagi secara acak dalam 

5 kelompok ,masing - masing k~lompok 3 ekor. 

Satu kelompok diberi akuades 1 ml/10 g bobot bad:m sebagai blangko, 

sclanjutnya disebut pcrlakuan A. 

Satu kelompok diberi 10 mg/100 gram bobot badan suspensi Fenilbu­

tazon cla lam 0,5 % Tilose sebagai pcmbanding,selanjutnya di scbut 

perlakuan B. 

Tiga kelompok diberi infus bahan ,masing - masing kelompok dcngnn 

dosis lx , lOx <;Ian 100 x dosis lazim manusia, sclanjutnya m.:1 s ing 

- masing disebut perlakuan C,D,dan E. 

- Semua perlakuan A,B,C,D dan E diberikan secara oral , kemudian 

ukut: scmu.:1 volume telapak kaki belakang tikus, scbogai volu111e 

telapak kaki normal. 

- Satu jam sctclah perlakuan diberikan semua telapak kaki belakang 

tikus disuntik dengan 0,2 ml/ekor suspensi 1% karagen dalam NaCl 

fisiologis . Volume telapak kaki diukur kembali. 

- Selanjutnya setiap ~atu jam diukur volume telapak kakinya selama 

4 jam . 

- Percobaan diulangi Sx untuk setiap tanaman. 

Dosis lx , lOx dan 100x dosis lazim manusia (perlakuan C,D dan 

E) dari masing - masing bahan tiap - tiap 100 gram bobot ~adan 
.-; .. 
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tikus putih ialah : 

1. Curcuma xanthorriza Roxb : 4,8 mg, 48 mg dan 480 mg. 

2. Tinospora crispa Meirs : 6,4 mg, 64 mg dan 640 mg . 

3. Curcuna domestica Val 2,16 mg, 21,6 mg dan 216 mg. v 

4. Averrhoea carambola L 8,4 mg, 84 mg dan 840 mg. 

5. Phyllanthus niruri L 2,14 mg, 21,4 mg dan 214 mg. 

6, Clerodendron calamitosum L : 3,2 mg, 32 mg dan 320 mg. 

7. Andrographis paniculata Ness :5,14 mg, 51,4 mg dan 51L~ mg . 

8. Eleutherine americana Meer : 4,8 mg, 48 mg dan 480 mg. 

9. Carica papaya L : 6,4 mg, 64 mg dan 640 mg. 

Penambahan volume radang dapat diketahui ciengan mengurang1 vo -

lume telapak kaki pada jam tertentu dcngan volume telapak kaki nor­

mal. 

III. HASIL PENELITIAN . 
Penambahan volume radang telapak kaki dapat dilihat pada tabel 

1 dan gambar grafik 1 sampai 9. 

Pada umumnya lebih besar dosis bahan yang diberikan penambahan vo­

lume radang semakinkecil, kecuali Tinospora crispa Meers dan Cur -

~ 9~estica ~al. Perubahan 'volume radang yang menarik pada 

Andrographis paniculata Nees, karena terlihat adanya hubungan anta­

ra dosis efeknya.P~da Averrhoe carambola L dan Eleutherine america­

na Meer walaupun menunjukkan perubahan volume radang , tetapi ti­

dak menunjukkanadanya hubungan antara dosis dengan efeknya . 
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Tabel 1 Pengaruh Bahan terhadap penambahan volume r adang dalam ml. 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

·~ 
A B· c 

[;;,V sd - -' 
~v· 'sd /:-,V sd 

kXanthorriza Roxb 0,82 0,099 0,63 0,070 0,75 0,078 

)'_. crispa ~1eirs 0,65 0,096 0,41 0,072 0,54 0,135 

C.domestica Val 0,84 0,128 0,58 0,116 0,68 0,046 

A.carambola L 1,14 0,170 0,68 0,043 0,98 0,165 -

P.niruri L 0,51 0,104 0,37 0,098 0,47 0,058 -

C.calamitosum L · 0,88 0,066 0,63 0,070 0,76 0,054 

A.12aniculata Nees 0,86 0,027 0,60 0,033 0,77 0,032 

~americana ~1eer 0,63 0,078 0,36 0,134 0,47 0,114 

~·12aJ2aYa L 0,75 0,000 0,53 0,095 0,67 0,027 

A akuades 1 ml/100 g bobot badan 

B Feoilbutazon 10 mg/100g bobot badan 

C Bahan 1x dosis lazim manusia /100g bobot badan 

D Bahan 10 x dosis lazim manusia /100 g bobot badan 

E Bahan 100x dos i s lazim manusia/100g bobot badan 

6V: Penambahan vo lume radang r a ta -rata 

sd: s t andard devias i 

n : Juml d 1 tikus tiap - tiap perlakuan 

!} 

t;..V 

o, 76 

0,54 

0,70 

0,85 

0,46 

o, 72 

0,66 

0,47 

0,63 

I 
E 

I K.eterangan 
sd' 6'/ $d I 

~ 
0,027 0,67. o,o54 I I 

I 

0,135 0,53 0,096 n == 15 I 
0,055 0,§] 2,054 I 
0,212 0,87 0,213 

0,059 0,45 0,071 

0,073 0, 70 0,055 

0,033 0,64 0,033 

0,096 0,43 0,100 

0,050 0,60 0,068 
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IV. PI·1'1Bt\lli\St\N 

1Zomplckny<1 pcoscs inflamasi cbn bc.rng~mmya obnt yang clap<tt mc­

modifikasi proses radang menyebabkan dikcmbangkannya berbagai me­

toda yang dapat menentukan obat yang berkhasiat antiinflamasi (2, 

3).Salah satu metoda yaitu dengan menghambat pembengkakan incluksi 

udeem pada telapak kaki belakang tikus dengan karagen (2). 

Proscdur pcmbuatnn rndang dcngan menyuntikkcm suspensi karagen· 

kedalam jaringan plantar kaki belakang tikus (2). Vohnr.e dosis 0, 2 

ml .1% suspensi karagen dalam NaCl Fisiologis. Pengukur:qj res pons 

ditentukan pada saat terjadi pembcngkakan maksirnnl (2). 

F('nilhut;Ji'.Oll IIJ('rli[Klknn s;1L1h sntu ol>rtt IIOns tc~ro ·id y:lllg lllcnjaga 

k<'ttltth;nt _j;n·itt)'Jlll d:wi k<·t·w;:Jk:tll ol< ·lt <'11/'.illt I i /. w :onr ( tr). 1-'ctti I -

buU1ZOI1 dil;tl"Utk;m <blatll lm:-ut:111 O,~j 'J., LiJo~; ~~ llttluk llll 'tld:rp:rlk:rlr 

larutnn Fcnilbutnzon ym1g homogcn. Pcmbcrion tilose p:tcla pelarut 

akuadcs dih;Jt:";lpkan tid<lk mcmbcd.knn cl:ek karcn:1 tilo~,:(~ mcrup<tknn 

zat ynng netral. 

Pembuatan infws bahan yang diteliti menggunakan pelarut aku~· 

des , oleh sebab itu sebagai blangko digunakan akuaclcs . Peng 

hambatan volume radang oleh infus bahan merupakan petunjuk ada~ 

nya efek antiinflamasi. 

Analisa data pada saat tercapai volume radang maksimal ter -

dapat bahan yang menunjukkan efek antiinflamasi ya :i.J u Anclrogra -

phis paniculata Nees. Pada dosis 1x closis lazim man;,:::; ia (5,1i~ mg 

/100g bobot badan).~. paniculata Nees belum menunjukkw e fek anti­

inflamasi . Pada dosis lOx dosis lazim manusia (51,4 nrg/10 g bo­

bot badan) sudah menunjukkan efek antiinflamasi dan pacla dosis 

100x dosis lazim manusia (514 mg/100g bobot baclan ) memberikan 

efek antiinlfamasi yang lebih kuat.J;::di A. paniculata Nees me -

nundukkan ada hubungan antara dosis dengan efeknya. 

Averrhoea carambola L walaupun pacla dosis lOx dosis lazim 

manusia (84mg/100g bobot badan ) sudah rnenunjukkan efek anti -

inflamasi ,telapi) pada pemberian 100x dos.is lazim manusia 

(840mg/100g bobot badan ) tidak menunjukkan i·r::naikan efek anti 



..... 

infl:1111:1si . Ef c k :111tiinfl:lln:1si dosis lUx dosis L1 zi.1n III:musi: I lcbih lc­

lll:lh dih:111dingk:m l·\'ni.lbut:lzon, d:m p( 'l!Jbcl-i:lll clu~;i ~: y:mi', di11.tikk:n1 t:i­

d:d' IllL'Inbcr:ik:m kc'll:dk:m cfck. 11:11 i11i Illlllll~kin t\.c:IJ-:!!nh,_IL:l L iiiCIII<lll~' 
\.. -- ---· ,, 

mc1npuny.Ji efck :mti.infl<1111:1S:i. Lct: :1pi l cn1<1h schingg:~ clcng:m rn,_• n:I:i.kk:m 

dos:i.s Licbk memberik::m kenaikan efek.lbsil yang sama clcngm1 6_.C<lr~~l!. -

bol.1 L y.1i tu Elc u therine ::Jmericana ~1ccr. P<1da dos i s :lOx do:; i_ s lazi1 11 

m:musia (L~8mg/100g bohot badan ) ~.[l!lleric:mn r·!ecr s uclnh ITICIII:)cri kn11 

cfck :mtiinrl:1r11:tsi \vnL:1uput1 l c bih lcr11:th clih:tudingk: ttl fc11:i ll J11L:1zo ll 

P:1d:1 p<.'rnbcrL'tl do ~·d.s lOl!x closis l:tl'.i 111 IJI:lllw: i :1 ( L,/\ () 111;•/:l 00.1', [,o[ >OL I J:J­

clan) tidak Inembe rikan kcnnikan e fek :111tiinfl:un:Isi. 

Curcum.::t x:mthon:iza I\oxb,CurcUillil clomestica V:1l d:lll Clcn~< k·ncll~ol~ 

c:1lnmit_osu111 L hnru memmjukkan cfck nntiinfLun:tsi [X H!.:t dos i:; JOO x 

dosis lazim manusia atau masing-masing setara d engan !,80 illg/ 100 g 

lx)bot b:~cbn, 2JCJ mg/lOO g bo bo t b:Kbtl d:JII 320 IIIg /100 g IJo br!l_ h:1d:iit. 

Dosis lOO x closis lazim manusia i tupun Inasih l e lllah dilx mdi11?, kan Fe­

nilbutazon. ~lungkin jika dosisnya clipcrbcsar ak<ln lliC!IlbCriJ<:ill c[cJ( 

yang lebih nyata, akan tetapi perlu diperhatikan apakah ma s ih logis 

<Jt.:Ju ticbk scbag.:1i ob:1t, karcna tlltOIIler luk:m hnh:m yang ticl :1k secl.iki.t, 

JUga akan meng:1lami kcsulitan clalam Illc lnbcrikan bah(ln pe r-o L-: 11 p<tda 

tikus putih. 

Bah:m-bflhan Umaman L1in yang eli Lc li ti yai tu : Tinos por~t c.rlspn 

i'lcirs, _?hv llan thus niyud L dan _f~d~<1 Etp<lY..'2 L s:1mpni do s i ~; 100 x 

dosis Lzim rnanusia belu111 menujukkan (~ fck .:mtiinfL:.unasi. Do.'ois 100 

x dosis L1zimmanusia dari kc 3 bahan, c[eknyn sanga t l cmnh dibnn­

dingkan fenil butazon . 

Ynng tnen;n~ik ncbl:1h hns il pcncli tinn ~~~~og_t~~p)~_ 0_ J2.<.!_!__d.c!_ ll_:l_l: ~ l Nccs 

karcn:1 tcrcbptl t hubungan antar;1 clos i s dcng;m c f c knya , !::·E~~~}.cuLli~<t 

Nces menganrlung minyak tcrbang , hnblur kuning yang r:I S<"IIIYLI pah i L, 

kamel1~ in, Qnram Kalium dan Natrium (1). Di<mt:1r<l turunan-Lunman 
\.:J "-.J 

at.1u lx1gLm-b<:1gian yang tergolong minynk tcdxm.~~ cli:l[Xlt untul; ohnt 

antipire tik (ll). 



J7 

lbny:1k oh:1t :1ntipit~eti.k ynng juga !:J(-"hngai obat :mliittfLull<l ~i i, tni:,;dL 

nya bcbet-ap:l dm-l golong:m S<llisil:tl, l'it~<tzolon, L'nr<l<tndno h _'tlol 

cbn Fenilbut<1zon (4) . Dcngan demikian efck :mliinfLunasi L· 02!_:_lC:~-

.· lata Nees mung kin disebCtbkan oleh minyak terbCtng, turun.Jn-lurunan 

nya atau bagian-bagiannya. Namun demikian tidak tertutup kcmungkimm 

bahwa efek antiinflamasi itu disebabkan oleh zat- zat kimia lain atau 

gabungnn dari zat zat kimia lain yang juga terrlapat di dalam 0_. pam_­

c ulota Necs. Seperti teloh discbutkan bahvJa obat-obat antipiretik ba 

nyak yang dapat sebagai obat antiinflamasi (u) ; ternyata dalarn pene­

litian yang pernah clilnkukan infus /\. paniculata Nees memberibn cfek 

antipiretik (8). 

Dugaan-dugaan tersebut diatas masih perlu pcneliti<m l c lJih lanjut, 

karena penclition yang rlH£tktj~-~~~ dalam ~ infus_. Penclitian 

yang dilakukan dol:tm bcntuk infus d<m pctllbcri:tnnya s ecorCt o rnl adalah 

cara yang paling menclekCtti dcngan earn pcnggunaan emperi s oleh masya­

rakat sebagai obat raclang. Penggunaan emperis oleh mas yarakat yaitu 

dengan merebus bahan tanaman, kemudian air rebusannya dimimnr! ( "i \ 
\. · ' .· . 



V. KESINPLl L N~ IHN St\1\1\N 

1 \ (d~ :mtii nrLun:t~;j_ d:lt·i 9 \x d1<lll l::lll:liJI:m y: 111g d i l:c ]j I . p:1d:1 1: ikus 

putih cbp~tt rli simpulknn sebaga i berikut: 

1. Anrlrop·:1phi s E_micul<l ta Nccs sucbh Ill<.:nUilj ukknn c f ck :1 11 t i inf brnasi 

parla dosis 10 x kali ciosis lazim In:musia ;ttau sc l:nr:t dcng:m 51,4 

mg/lOOg bobot hncbn. Hcnunjukknn <Ki:l hubungnn cml:ar:t dosi~; dcngan 

cfckny:1. 

2. 1\verrhoea cararnbola L menunjukk<m c Cek nn tiin Cl ~HJJ<Is i [Xtcb dosis 

lOx cbn 100x dosis la z im manus:L:1 <1l:<lU sc t :n:<l dengnn ilL1 mg/100 g 

bobot bncbn cbn 840 mg/100g bobol: b:1cl;m, tctnpi ticbk IIIC !Hil1ju~ 

k:m :1d:my:1 huhung:m nntnra dos:Ls dong:m l' i"cknyn. 

3 . Eleuthcrinc :1mericcmn ~leer Incnunjukk<m cfek nntiin[J:~ill:l si pad.J 

closis lOx cbn lOC)x dosis lazim tll<lllUsia :1 L tu sctn~:a d L.~ng:u 1 L1 d 1ng 

/tot) g bohot: h:1d:m d:m L180 mg/!OC\c. hohot h:1d:m, l:ct: q>i t:id:tk tnc ­

nunjukkan adanya hubung:m c.mt<lJ:a clusis dengan efekny<~. 

4. Curcurno x<m thorriza Roxb, Curcuma domes tica Val clan Clerodcndrom 

calami t o s um L baru menunjukk<m efek antiinflamasi pada clo:~is 100 

x dos is lazim manusia atau masing - mas lng setara c:cngan 480 mg/ 

100g bobot baclan , 21G mg/100g bobot bacla n clan 320 lng/100 g bo­

bot baclan. 

5. Tinospor<l o·ispa ~1cirs,Phy1Lmthus n:ixuci. L cl an C<n~-~~~~ pztpava L 

sarnpai dosis 100x dosis l azim rn.::mu s ia bclu1n mcnunjukk:m el:ck an­

tiinflamasi 

SAHI\N : v-
Bah:m yang Incnunjukkan efek antiinfL.uJI.::tsi [Xldn tikus p11Li.h 1r1:1 i.h 

pcrlu pcnclti:m lcbih Lmjllt sclx~ lu1n dnp:li: clip:tk:li_ ~;cb:1g:1 i o ll:ll nnl:i 

it1fbm:tsi: . 

Peneli ti:m - pcncli ti<m_ Y:J!:lg rnasih_ pcrlu diJnkuk:n1 dll t:tr.-t Lr i :1 : 

1. Peneli ti c:m efck antiinflarnasi in[ut; b:1han terhadap s pecies hewan 

lain. 

(£J reneli tian ekstrak bahan pacla hewan percob<Jan. 
···-~···------

,_:;,. ~ 

":· . 



.. 

J. C) 

3. Pene litinn zat a ktif yang diperkirakc:m ber cfek .:~ nti infl~llllasi 

pacta hewan percobmm. 

VI. UCAPAN TERH!A KASIH. 

l\kh irny~ 1 k ~11ni mcngllcapk:m t cJ~illl;l knsih kc p:1cL1 : 

1. 1\cp~ll . ~l l'u s .L ib~ 1110 l· ·~mll:l:::d B~lci ; HJ L.i_ Lb:mg kc:; y:111g lllt'ild>c rikd ll [a s i­

li. Uts labora torium. 

2 . 8.1la i Peneli tian Oba t Tm-mngma ngu yang membnn tu pcngadaa n bah a n 

t anc.l111an . 

3. Puslitbang Gizi Badan Litbangkes yang memlx mtu penyedia<m tikus 

putih. 
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